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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh olahraga adalah sebagai salah satu aktivitas 

fisik maupun psikis seseorang yang berguna untuk menjaga dan meningkatkan kualitas 

kesehatan seseorang setelah olahraga. 

Metode penelitian kolerasional yaitu yang bertujuan untuk menetahui hubungan 

variabel independen terhadap variabel dependen. Populasi dan sampel dalam peneitian 

inisebanyak 27 siswa SMPN 1 Campurdarat.  Teknik pengambilan data menggunakan tes 

dan instrument penelitian. 

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu: (1) Terdapat hubungan antara kekuatan otot 

lengan dengan dengan ketepatan smash dalam permainan bulutangkis. (2) Terdapat 

hubungan antara panjang lengan dengan dengan ketepatan smash dalam permainan 

bulutangkis. (3) Terdapat hubungan antara kelentukan dengan dengan ketepatan smash 

dalam permainan bulutangkis.Populasi dalam penelitian ini adalah siswa putra 

ekstrakurikuler Bulutangkis SMPN 1 Campurdarat Tulungagung yang berjumlah 27 siswa. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t. Hasil penelitian ini 

adalah : 1) Adakah hubungan antara kekuatan otot lengan dengan ketepatan smash dalam 

permainan bulutangkis, dengan nilai diperoleh nilai signifikan variabel kekuatan otot 

lengan adalah 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan uji t variabel kekuatan 

otot lengan < 0,05 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Kekuatan otot lengan 

berpengaruh terhadap ketepatan smash. 2) Adakah hubungan antara panjang lengan dengan 

ketepatan smash dalam permainan bulutangkis, dengan nilai diperoleh nilai signifikan 

variabel panjang lengan adalah 0,049. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan uji t 

variabel panjang lengan < 0,05 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Panjang lengan 

berpengaruh terhadap ketepatan smash. 3) Adakah hubungan antara kelentukan 

pergelangan tangan dengan ketepatan smash dalam permainan bulutangkis, dengan nilai 

diperoleh nilai signifikan variabel kelentukan togok adalah 0,012. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai signifikan uji t variabel kelentukan togok < 0,05 yang berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima. Kelentukan togok berpengaruh terhadap ketepatan smash.Berdasarkan hasil 

pengujian secara statistik dapat terlihat dengan jelas bahwa secara parsial (individu) semua 

variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Pengaruh yang diberikan ketiga 

variabel bebas tersebut  bersifat positif artinya semakin baik kekuatan otot lengan, panjang 

lengan, dan kelentukan togok maka mengakibatkan semakin baik pula ketepatan smash 

dalam permainan bulu tangkis. 

 

  
KATA KUNCI  : kekuatan  otot lengan, panjang lengan, kelentukan togok dan ketepatan  smash 

 

 



I. LATAR BELAKANG 

Olahraga adalah sebagai salah satu 

aktivitas fisik maupun psikis seseorang 

yang berguna untuk menjaga dan 

meningkatkan kualitas kesehatan 

seseorang setelah olahraga. Olahraga 

termasuk kegiatan menyenangkan yang 

melibatkan seluruh anggota tubuh dan 

bertujuan untuk kesehatan maupun 

kebugaran jasmani seseorang. 

Bulutangkis adalah suaru cabang 

olahraga yang menggunakan raket sebagai 

alat pemukul dan shuttlecock sebagai 

objek pemukulnya. Bulutangkis 

merupakan permainan yang bersifat 

individual. Permainan biasannya 

dilakukan satu lawan satu atau dua lawan 

dua. Permainan ini dapat dilakukan oleh 

berbagai kelompok umur dengan jenjang 

prestasi yang berbeda – beda seperti 

Kejurkab dan Sirnas. 

Untuk bermain bulutangkis dengan 

baik maka di tuntut untuk melakukan 

latihan melatih kondisi fisik berupa 

kekuatan otot lengan, panjang lengan, 

kelentukan dan ketepatan smash. Selain 

itu teknik permainan seperti servis, 

dropshot, lob dan smash juga harus perlu 

di asah.   

Aspek kondisi fisik tersebut sangat 

penting karena dalam permainan 

bulutangkis pemain harus melakukan 

gerakan yang kompleks. Dalam suatu 

permainan gerakan tersebut dilakukan 

berulang ulang. Oleh karena itu seorang 

pemain bulutangkis harus memiliki tigkat 

kondisi fisik yang baik. Dalam suatu 

pertandingan pemain bulutangkis dapat 

menjaga konsistensi permainannya agar 

tidak menurun. 

Kekuatan otot lengan merupakan 

salah satu unsur kondisi fisik yang sangat 

dominan dan sangat dibutuhkan hampir 

disemua cabang olahraga. Pada olahraga 

menggunakan otot lengan seperti 

bulutangkis, kekuatan otot lengan 

sangatlah penting, karena didalam teknik 

bulutangkis seperti servis, dropshot dan 

smash sangatlah dibutuhkan. Maka tidak 

mungkin seorang pemain bulutangkis 

berprestasi tanpa menggunakan kekuatan 

otot lengan.  

Kondisi fisik seseorang berbeda - 

beda dari berat badan dan tinggi badan 

yang mempengaruhi panjang pendeknya 

lengan seseorang. Lengan merupakan 

bagian tubuh yang dominan digunakan 

pada permainan bulutangkis. Ukuran 

panjang lengan seseorang sangat 

berpengaruh pada cepat tidaknya pukulan 

smash.  

Kelentukan dibutuhkan dalam 

permainan bulutangkis terutama untuk 

mengambilbola yang jauh yang 

memerlukan langkah lebar, sehingga 

pemain harus mampu melakukan kegiatan 

split. Kelentukan menggambarkan suatu 

kemampuan untuk melakukan gerak 

menekuk dengan melebihi kemampuan 
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biasanya termasuk melakukan gerakan 

memutar.  

Permaianan bulutangkis mempunyai 

tujuan bahwa seorang pemain berusaha 

menjatuhkan shuttlecock di daerah 

permainan lawan dan berusaha agar lawan 

tidak dapat mengembalikannya. 

Permainan bulutangkis merupakan 

permainan yang bersifat individual yang 

dapat dilakukan dengan cara melakukan 

satu orangmelawan satu orang atau dua 

orang melawan dua orang. Permainan ini 

menggunakan raket sebagai alat pemukul 

dan shuttlecock sebagai objek pukul, 

lapangan permainan berbentuk segi empat 

dan dibatasi oleh net untuk memisahkan 

antara daerah permainan sendiri dan 

daerah permainan lawan. 

Tony Grice (1996:1) menyatakan 

bahwa olahraga bulutangkis menarik 

minat berbagai kelompok umur, berbagai 

tingkat keterampilan, dan pria maupun 

wanita memainkan olahraga bulutangkis 

di dalam atau di luar ruangan untuk 

rekreasi juga sebagai ajang persaingan. 

 Kekuatan otot adalah komponen 

terpenting dalam olah raga. Kekuatan 

(strength) merupakan komponen kondisi 

fisik yang menyangkut masalah 

kemampuan seorang atlet pada saat 

mempergunakan otot-ototnya untuk 

menerima beban dalam waktu kerja 

tertentu. Kekuatan merupakan potensi 

yang sangat berguna dan juga ikut 

menemukan penampilan pada cabang olah 

raga, termasuk dalam permainan 

bulutangkis. 

 Rusli Lutan, (2000: 66), 

kekuatan adalah komponen yang sangat 

penting guna meningkatkan kondisi fisik 

seseorang secara keseluruhan. Otot 

berkontraksi (menegang dan mengendur) 

saat diperintah oleh otak 

 Lengan adalah organ tubuh 

yang panjangnya dari akromeon sampai 

keujung jari tengah. Dengan kekuatan otot 

lengan yang besar, maka 

akanmemungkinkan seorang pemain 

melakukan pukulan yang keras dan akurat 

untuk menghentikan permainan lawan.  

Menurut M. Sajoto (1995: 8) adalah 

organ tubuh yang panjangnya dari 

okromeon sampai pada pergelangan 

tangan. Panjang lengan merupakan bagian 

tubuh sepanjang lengan atas sampai 

lengan bawah, telapak tangan dan terakhir 

pada ujung jari tengah. 

Kelenturan atau fleksibility adalah 

luas gerak persendian atau kemampuan 

seseorang untuk menggerakkan anggota 

badan pada luas gerak tertentu pada 

suatu persendian. Kelentukan 

mengandung pengertian yang yaitu luas 

gerak satu persendian atau beberapa 

persendian. (Sukadiyanto 2005: 128).

 Sedangkan menurut Prof. Toho 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Ekky Febrintio Saputra | 14.1.01.09.0100 
FKIP - Penjaskesrek 

simki.unpkediri.ac.id 
  || 6|| 

 
 

Cholik Mutohir (2011:15) kelentukan 

mengandung pengertian kemampuan 

sendi untuk melakukan gerakan dalam 

ruang gerak sendi secara maksimal 

sesuai gerakanya (range of 

movement).Dalam pengertian lain 

adalah kesanggupan tubuh atau anggota 

gerak tubuh dalam melakukan gerakan 

pada sebuah atau beberapa sendi seluas-

luasnya.  

Menurut Suharno (1983: 35) bahwa 

ketepatan adalah kemampuan seseorang 

untuk mengarahkan suatu gerak ke suatu 

sasaran sesuai dengan tujuannya. 

Dengan kata lain bahwa ketepatan 

adalah kesesuaian antara kehendak (yang 

diinginkan) dan kenyataan (hasil) yang 

diperoleh terhadap sasaran (tujuan) 

tertentu. Ketepatan merupakan faktor 

yang diperlukan seseorang untuk 

mencapai target yang diinginkan. 

Ketepatan berhubungan dengan 

keinginan seseorang untuk memberi arah 

kepada sasaran dengan maksud dan 

tujuan tertentu. 

Ketepatan (accuracy) adalah 

kemampuan dalam mengendalikan 

gerak-gerak bebas terhadap suatu 

sasaran. Ketepatan merupakan faktor 

yang diperlukan seseorang untuk 

mencapai target yang diinginkan. 

(Sajoto, 1988: 59).  

Ekstrakurikuler bulutangkis 

merupakan salah satu kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga yang banyak 

diminati oleh siswa karena olahraga 

tersebut merupakan olah raga permainan 

dan banyak dikenal oleh semua orang. 

Salah satu sekolah menengah pertama 

yang mengadakan kegiatan 

ekstrakurikuler bulutangkis adalah 

SMPN 1 Campurdarat. Kegiatan 

ekstrakurikuler bulutangkis SMPN 1 

Campurdarat belajar dengan baik 

termasuk pembelajaran permainan 

bulutangkis. Dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, teknik dasar permainan 

bulutangkis telah diajarkan dan dilatih 

dengan baik dan benar. Kegiatan 

ekstrakurikuler bulutangkis di SMPN 1 

Campurdarat dilaksanakan setiap hari 

Kamis dan Minggu pukul 14.00-17.00 

WIB.  

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 

Campurdarat dikepalai oleh Bapak 

TEGUH, S.Pd, M.Pd berasal dari desa 

Campurdarat kecamatan Campurdarat 

Kabupaten Tulungagung. Lokasi tempat 

latihan ekstrakurikuler bulutangkis 

selama ini berada di GOR Campurdarat 

kabupaten Tulungagung yang berada di 

wilayah selatan kota Tulungagung. 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 

Campurdaratmempunyai beberapa 

kegiatan ekstra kurikuler diantaranya 
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ekstra voli, renang, drumband, pramuka 

dan ekstra bulutangkis. Ekstrakurikuler 

bulutangkis tersebut di laksanakan pada 

hari kamis dan minggu pukul 13.00 

sampai 16.00 wib. 

Atas dasar uraian diatas, peneliti tertarik 

melakukan penelitian untuk melakukan 

ekperimen latihan yang berjudul 

“Hubungan Antara Kekuatan Otot 

Lengan, Panjang Lengan dan Kelentukan 

Togok Dengan Ketepatan Melakukan 

Smash Dalam Permainan Bulututangkis 

Pada Siswa Putra Ekstrakurikuler 

Bulutangkis SMPN 1 Campurdarat 

Tulungagung Tahun Ajaran 2017/2018” 

 

II. METODE 

Di dalam penelitian ini terdapat 

dua variabel yaitu: variabel bebas adalah 

kekuatan otot lengan, panjang lengan 

dan kelentukan togok. Variabel terikat 

adalah ketepatan smash. 

Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif 

Menurut Sugiyono (2005: 90), 

Populasi adalah wiayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek atau subyek yang 

mempunya kualitas dan karakteristik 

tertentu yang diterapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulanya. 

populasi penelitian ini merupakan 

tiap satuan individu dalam kelompok 

siswa putra ekstrakurikuler bulutangkis 

SMPN 1 Camprdarat dengan jumlah 27 

siswa.  Teknik yang digunakan untuk 

menentukan besarnya sampel adalah 

dengan teknik pemilihan total sampel 

dimana yang dipilih secara keseluruhan. 

Adapun jumlah sampel dalam penelitian 

ini adalah 27 sampel. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian adalah teknik tes dan 

pengukuran. Menurut Dr. Albertus 

Fenanlampir, M.Pd.,AIFO dan Dr. 

Muhammad Muhyi Faruq (2015:1)   

Pengujian hipotesis dalam penelitian 

ini menggunakan Uji parsial atau 

disebut juga uji t dalam analisis regresi 

linear berganda bertujuan untuk 

mengetahui apakah variabel bebas (X) 

secara parsial (sendiri-sendiri/masing-

masing variabel) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat (Y). 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berikut adalah hasil ketepatan 

smash : 

Tabel 4.1 

Deskripsi Data Variabel Penelitian 

No Kekuatan Otot Lengan ( Push-

Up) Panjang Lengan (cm)

 Kelentukan Togok Ketepatan 

Smash 
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1 55 110 17 15 

2 40 95 16 12 

3 49 101 16 10 

4 28 98 18 15 

5 37 103 16 12 

6 38 104 20 13 

7 43 101 19 12 

8 45 96 15 13 

9 47 98 16 12 

10 45 101 17 15 

11 44 103 15 15 

12 51 107 17 10 

13 43 106 16 10 

14 42 108 17 12 

15 47 99 15 10 

16 43 98 15 15 

17 47 97 19 12 

18 45 99 18 10 

19 42 102 17 10 

20 44 103 15 13 

21 42 100 17 13 

22 43 96 18 15 

23 47 99 19 15 

24 43 100 16 15 

25 44 102 19 12 

26 43 103 20 13 

27 46 104 19 13 

total 1183 2733 462 342 

Rata” 43.814

81481 

101.22

22222 

17.11111

111 

12.666

66667 

Stand

art 

Devia

tion 

4.7612

404 

3.6951

75366 

1.571348

403 

1.8257

41858 

Varia

ns 

22.669

41015 

13.654

32099 

2.469135

802 

3.3333

33333 

Nilai 

Maks 
55 110 20 15 

Nilai 

Min 
28 95 15 10 

Sumber: Data diolah, 2018 

Deskripsi Variabel Kekuatan Otot 

Lengan dari hasil analisis diatas dapat 

diketahui bahwa nilai total dari kekuatan 

otot lengan adalah 1183, dengan rata-

rata 43.81, standart deviation sebesar 

4.7612404, dan varians sebesar 

22.66941015. 

Deskripsi Variabel Panjang Lengan 

dari hasil analisis diatas dapat diketahui 

bahwa nilai total dari panjang lengan 

adalah 2733, dengan rata-rata 101.222, 

standart deviation sebesar 3.695175366, 

dan varians sebesar 13.65432099. 

Deskripsi Variabel Kelentukan 

Togok dari hasil analisis diatas dapat 

diketahui bahwa nilai total dari 

kelentukan togok adalah 462, dengan 

rata-rata 17.111, standart deviation 

sebesar 1.571348403, dan varians 

sebesar 2.469135802. 

Deskripsi Variabel Ketepatan Smash 

dari hasil analisis diatas dapat diketahui 

bahwa nilai total dari ketepatan smash 

adalah 342, dengan rata-rata 

12.66666667, standart deviation sebesar 

1.825741858, dan varians sebesar 

3.333333333. 

Sebelum melakukan analisis uji t 

terlebih dahulu data harus di uji 

normalitas, dan homogenitas. Adapun 

hasil perhitungannya seperti berikut ini: 

Tabel 4.2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Kekuata

n Otot 

Lengan 

Panj

ang 

Leng

an 

Kele

ntuka

n 

Togo

k 

Ketep

atan 

Smas

h 

N 27 27 27 27 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mea

n 
30.33 

31.8

5 
32.44 40.07 

Std. 

Devi

ation 

5.745 
5.72

2 
2.636 4.104 

Most 

Extreme 

Abs

olute 
.149 .214 .176 .108 
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Differences Posit

ive 
.090 .123 .092 .097 

Neg

ative 
-.149 -.214 -.176 -.108 

Test Statistic .149 .214 .176 .108 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.128

c
 .003

c
 .031

c
 .200

c,d
 

Sumber: Data diolah dari output SPSS, 2018 

 

Berdarkan teknik Uji Kolmogrov 

Smirnov diatas dapat dilihat jika nilai 

test statistic > 0,05 maka variabel 

berdistribusi normal. Berdasarkan pada 

hasil analisis yang tercantum pada tabel 

diatas diperoleh nilai Kolmogrof 

Smirnov untuk kekuatan otot lengan 

sebesar 0,149, variabel panjang lengan 

sebesar 0,214, variabel kelentukan togok 

sebesar 0,176 dan variabel ketepatan 

smash sebesar 0,108. Dari hasil tersebut 

dapat diketahui bahwa data lebih besar 

dari 0,05 yang berarti data tersebut 

berdistribusi normal. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Kelentukan 

Togok 
3.433 3 23 .134 

Kekuatan Otot 

Lengan 
.491 3 23 .692 

Panjang Lengan .182 3 23 .908 

Sumber: Diolah dari Output SPSS, 2018 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas 

diketahui bahwa  nilai signifikansi pada 

Levene Statistic kelentukan togok 

sebesar 0,134, kekuatan otot lengan 

0,692 dan panjang lengan 0,908. Ketiga 

variabel tersebut memiliki nilai yang 

lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti data 

bersifat homogen. 
 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Hipotesis 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Stand

ardize

d 

Coeffi

cients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 13.86

2 

10.55

6 
 

1.3

13 

.20

2 

Kekuatan 

Otot 

Lengan 

.395 .108 .553 
3.6

68 

.00

1 

Panjang 

Lengan -.233 .112 -.325 

-

2.0

77 

.04

9 

Kelentuka

n Togok 
.668 .245 .429 

2.7

21 

.01

2 

a. Dependent Variable: Ketepatan Smash 

Sumber: Data diolah dari Output SPSS, 2018 

Berdasarkan hasil perhitungan pada 

SPSS for windows versi 23 dalam tabel 

4.4 diperoleh nilai signifikan variabel 

kekuatan otot lengan adalah 0,001. Hal 

ini menunjukkan bahwa nilai signifikan 

uji t variabel kekuatan otot lengan < 0,05 

yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 

Kekuatan otot lengan berpengaruh 

terhadap ketepatan smash. 
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Berdasarkan hasil perhitungan pada 

SPSS for windows versi 23 dalam tabel 

4.4 diperoleh nilai signifikan variabel 

panjang lengan adalah 0,049. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikan uji t 

variabel panjang lengan < 0,05 yang 

berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 

Panjang lengan berpengaruh terhadap 

ketepatan smash. 

Berdasarkan hasil perhitungan pada 

SPSS for windows versi 23 dalam tabel 

4.4 diperoleh nilai signifikan variabel 

kelentukan togok adalah 0,012. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikan uji t 

variabel kelentukan togok < 0,05 yang 

berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 

Kelentukan togok berpengaruh terhadap 

ketepatan smash.Berdasarkan hasil uji 

hipotesis 3 diperoleh nilai thitung 11,130 > 

nilai ttabel 2,086  maka H0 ditolak H3 

diterima . 
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